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ABSTRAK

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi upaya pemerintah Indonesia dalam melakukan
diplomasi perdagangan dalam rantai pertambahan nilai global produk tekstil ke pasar Uni
Emirat Arab (UEA). Metode penelitian kualitatif digunakan dengan teknik pengumpulan data
melalui studi pustaka yang mempelajari dokumen jurnal, buku, berita, dan laporan terkait
masalah yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagai anggota ASEAN,
Indonesia telah menerapkan kebijakan AFTA untuk menurunkan tarif intra-regional melalui
CEPT. Namun, Indonesia yang bukan anggota TPP menghadapi persaingan ketat dengan
anggota TPP lainnya seperti Vietnam. Pemerintah Indonesia berusaha mengatasi penurunan
nilai perdagangan di pasar tradisional dengan melakukan diversifikasi pasar dan menerapkan
strategi GVC (Global Value Chain) serta integrasi vertikal untuk meningkatkan daya saing
industri tekstil. Meskipun demikian, tantangan dari impor bahan baku tinggi dari China
mempengaruhi efisiensi dan kualitas produksi. Sebagai sektor penting dalam ekonomi dan
tenaga kerja, industri TPT perlu menghadapi masalah integrasi industri, ketergantungan bahan
baku impor, dan infrastruktur yang mendukung. Meskipun begitu, dengan adopsi strategi
diplomasi perdagangan yang matang, khususnya dengan UEA, Iran, dan Mesir, serta perjanjian
IUAE-CEPA yang membuka peluang pasar lebih besar dan memberikan akses tarif
preferensial, Indonesia memiliki potensi untuk terus mengembangkan dan memperkuat
posisinya dalam perdagangan internasional, terutama di kawasan Timur Tengah dan
sekitarnya. Upaya pemerintah, termasuk kebijakan reformasi regulasi untuk meningkatkan
daya saing ekonomi dan dukungan bagi industri dalam negeri, menjadi penting dalam
mengatasi tantangan seperti impor ilegal dan ketergantungan pada impor bahan baku untuk
mempertahankan kelangsungan industri tekstil dan produk tekstil nasional.

Kata kunci: Diplomasi Perdagangan, Global Value Chain (GVC), IUAE-CEPA (Indonesia-
United Arab Emirates Comprehensive Economic Partnership Agreement),
Industri TPT (Tekstil dan Produk Tekstil)
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ABSTRACT

Abstract

This research aims to explore Indonesia’s government efforts in conducting trade diplomacy
within the global value chain of textile products to the United Arab Emirates (UAE) market. A
qualitative research method was used with data collection techniques through literature
review, analyzing journals, books, news, and relevant reports. The findings indicale that, as an
ASEAN member, Indonesia implemented the AFTA policy to reduce intra-regional tariffs
through CEPT. However, being a non-TPP member, Indonesia faces tough competition with
TPP countries like Vietnam. To address declining trade value in traditional markets, the
Indonesian government is diversifying markets and implementing GVC strategies and vertical
integration to enhance textile industry competitiveness. Nonetheless, challenges arise from
high imports of raw materials from China, affecting production efficiency and quality. As a
critical sector in the economy and labor force, the textile industry must address issues of
industrial integration, import dependency, and supportive infrastructure. Nonetheless, by
adopting well-crafied trade diplomacy strategies, particularly with UAE, Iran, and Egypt, and
with the IUAE-CEPA agreement opening greater market opportunities and preferential tariff
access, Indonesia has the potential to strengthen its position in international trade, particularly
in the Middle East region. Government efforts, including regulatory reforms to enhance
economic competitiveness and suppori for domestic industries, are essential in overcoming
challenges such as illegal imports and raw material import reliance to sustain the textile and
textile product industry in Indonesia.

Keywords: Trade Diplomacy, Global Value Chain (GVC), IUAE-CEPA (Indonesia-United
Arab Emirates Comprehensive Economic Partnership Agreement), Textile and Textile
Product Industry (TPT)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Diplomasi merupakan bagian penting yang perlu dilakukan oleh setiap negara dalam
upaya menjalin hubungan internasional antara negara. Secara umum diplomasi dapat
diartikan sebagai kepentingan negara melalui perantara wakil-wakil negara lain. (Fajri,
2022) Perdagangan Internasional merupakan perdagangan yang melibatkan dua pihak atau
lebih yang berbeda negara dan berlandaskan pada perjanjian yang telah disepakati
(Muhammad, 2020). Perdagangan internasional sangat dipengaruhi oleh perubahan ekonomi
global, Sebagai sebuah negara yang menerapkan sistem ekonomi terbuka, Indonesia turut
secara aktif terlibat dalam aktivitas perdagangan global, yang pastinya akan mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi domestik. (Anindita, 2021)

Joko Widodo sejak awal masa pemerintahannya telah memerintahkan para pejabat
pemerintah Indonesia untuk mengoptimalkan diplomasi ekonomi di berbagai forum
internasional. Tujuan utama dari langkah ini adalah untuk memacu pertumbuhan ekonomi
negara dan mencapai kesejahteraan masyarakat Indonesia. Diplomasi ekonomi, termasuk
perdagangan, menjadi salah satu fokus utama dan target strategis Kementerian Luar Negeri
Indonesia pada periode pemerintahan saat ini. Strategi ini dilakukan melalui langkah-
langkah seperti meningkatkan kerja sama Internasional yang bersifat strategis dan
memperluas pasar baik yang tradisional maupun yang tidak biasa, serta melalui partisipasi
aktif dalam berbagai forum ekonomi global. Selain itu, upaya meningkatkan koordinasi antar
lembaga pemerintah juga diperlukan untuk mengoptimalkan kesepakatan internasional

dalam ranah ekonomi.

Pemerintah juga memiliki harapan besar terhadap peran para wakil Indonesia di
berbagai belahan dunia, seperti duta besar, Konsulat Jenderal, pusat promosi perdagangan
(ITPC), dan pejabat ekonomi lainnya. Mereka diharapkan akan berperan aktif dalam
memperjuangkan kepentingan perdagangan Indonesia, terutama dalam usaha meningkatkan
ekspor produk-produk Indonesia ke mancanegara.

Pada tahun 2014, berdasarkan informasi dari laman resmi Kedutaan Besar Uni
Emirat Arab (UEA) untuk Indonesia, Indonesia berhasil mencatat ekspor terbesar ke Uni
Emirat Arab di kawasan Timur Tengah (Yekti, 2018) . Produk unggulan yang diekspor
oleh Indonesia ke Uni Emirat Arab (UEA) meliputi produk tekstil dan non tekstil. Di sisi



lain, impor dari Uni Emirat Arab (UEA) ke Indonesia mencakup berbagai produk hasil
tambang, pelumas dan bahan kimia. Pada tahun 2008, total perdagangan antara Indonesia
dan Uni Emirat Arab (UEA) mencapai lebih dari US$2,18 miliar. Pada awal 2010, total
perdagangan antara kedua negara mencapai angka US$154 juta. Salah satu investasi yang
signifikan dari Uni Emirat Arab (UEA) di Indonesia adalah proyek pengeboran minyak
senilai US$1,5 miliar yang berada di lepas pantai Pulau Batam. Proyek ini melibatkan
Dubai Drydocks dan Fabtech International Inc dalam pelaksanaannya (Riswandy, 2014)

Pada tahun 2021, Indonesia menempati peringkat ke-15 dalam daftar negara terbesar
dalam ekspor produk tekstil dan produk tekstil (TPT) secara global, mengalami peningkatan
signifikan sebesar 25,28% dibandingkan dengan periode sebelumnya, dengan total nilai
ekspor mencapai 5,5 miliar dolar AS (Raharjo, 2022). Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS), beberapa negara yang menjadi tujuan ekspor bagi produk tekstil tersebut
meliputi Eropa, Amerika Serikat, Jerman, Korea Selatan, Australia, dan Uni Emirat Arab
(Fauziah, 2022)

Pasar Timur Tengah merupakan salah satu pasar potensial bagi Indonesia mengingat
potensi ekspor ke wilayah tersebut begitu besar sehingga pemerintah memandang perlunya
beberapa upaya untuk lebih meningkatkan ekspor ke wilayah tersebut. Adapun salah satu
komoditas ekspor Indonesia ke kawasan Timur Tengah adalah ekspor tekstil dan produk
tekstil (TPT). Berikut adalah data ekspor tekstil ke Uni Emirat Arab dalam kurun waktu 5
(lima) tahun terakhir:

Gambar 1.1 Grafik Nilai Ekspor Tekstil ke Uni Emirat Arab
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Berdasarkan grafik 1.1 menunjukkan tahun 2016 adalah 129.9 USD, tahun 2017
mengalami penurunan menjadi 92.1 USD, tahun 2018 sebesar 79 USD, tahun 2019 juga
masihmengalami penurunan menjadi sebesar 51.5 USD dan pada tahun 2021 sebesar 51.7
USD (Ftacenter, 2022). Jadi dapat disimpulkan bahwa tren ekspor tekstil dan prouk tektil
ke Uni Emirat Arab pada kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir cenderung mengalami
penurunan. Berdasarkan grafik 1.1 dapat dilihat penurunan berlangsung dalam kurun
waktu 5 tahun terakhir, penurunan tersebut jika tidak disikapi dengan tepat akan
menyebabkan penurunan berkelanjutan sampai menyebabkan defisit neraca perdagangan.
Dikutip dari Biro Analisa Anggaran dan Pelaksanaan APBN SETJEN DPR RI, hal tersebut
perlu diwaspadai karena penurunan tersebut sebagian besar disebabkan oleh banjirnya
volume ekspor produk China yang juga masuk ke wilayah Timur Tengah yang
menawarkan harga lebih rendah.

Merujuk pada fenomena tersebut, berbagai bentuk diplomasi ekonomi sebagai
kerangka konseptual diplomasi secara esensial menjadi tulang punggung dalam mencapai
suatu kepentingan negara di luar negeri. Secara umum diplomasi dapat diartikan sebagai
suatu proses antar aktor dalam suatu sistem yang melibatkan sektor swasta dan publik dalam
negosiasi dan dialog untuk mencapai suatu kepentingan dengan cara damai (Mc Glinchey,
2014). Dalam kasus ini, langkah diplomasi yang dilakukan pemerintah Indonesia untuk
meningkatkan volume ekspor ke kawasan Uni Emirat Arab (UEA) dengan cara
memberlakukan beberapa kebijakan untuk menstimulasi aktivitas ekspor dan memitigasi
permasalah tersebut (Mitha, 2019). Diantaranya adalah pemilihan komoditas ekspor
unggulan, simplikasiberbagai prosedur ekspor untuk menekan biaya dan waktu ekspor dan
diplomasi ekonomi guna meningkatkan akses pasar baik tradisional dan non tradisional
market (Annef, Darmastuti, & Kurniawan, 2022).

Tantangan ekspor Indonesia ke Uni Emirat Arab (UEA) berasal dari jenuhnya pasar
di negara tersebut. Selain itu persaingan dengan negara eksportir lain yang lebih maju
krisis ekonomi yang terjadi dihampir seluruh negara yang disebabkan oleh pandemi
memperlemah potensi ekspor ke pasar-pasar Uni Emirat Arab (UEA) (Yekti, 2018).
Sebagai contoh negara kompetitor yang besar yang harus dihadapi Indonesia salah satunya
adalah negara Cina yang memiliki efisiensi lebih tinggi dalam menghasilkan produk tekstil
jika dibandingkan denganIndonesia Cina cenderung memiliki buruh dengan bayaran murah.
Negara lain yang menjadi kompetitor Indonesia dalam ekspor tekstil ke Uni Emirat itu

diantaranya adalah Vietnam, Vietnam memiliki bahan baku Kapas di negaranya sendiri



yang jauh lebih murah di Indonesia daripada Indonesia dengan begitu produk yang
dihasilkan juga tentu jauh lebih murah.

Namun, Indonesia sebagai negara muslim terbesar memiliki kelebihan dalam
mengenali kebutuhan fashion muslim di negara Uni Emirat Arab. Karena bagaimanapun
produk tekstil merupakan barier to entry dalam industri garmen Indonesia yang banyak
dijadikan kiblat fashion muslim dunia pada tahun 2020. Kondisi tersebut juga tertentu
dibutuhkan Global value chains (GVC) yang baik di mana secara garis besar produk yang
dihasilkan tentu harus memiliki keunggulan jika dibandingkan dengan komoditas ekspor
dari negara lain. Sebagai contoh Indonesia memiliki tenaga kerja yang relatif lebih murah,
sumber dayaalam dan bahan baku juga banyak tersedia, sehingga ini menjadi variabel
penting agar Indonesia dapat mendongkrak volume ekspor tekstil ke Uni Emirat Arab
(UEA).

Uni Emirat Arab (UEA) merupakan salah satu kawasan yang menarik untuk
dijadikan tujuan ekspor terutama produk tekstil Indonesia Uni Emirat Arab (UEA)
merupakan anggota kawasan Teluk atau gulf corporation Council (GCC) bersama dengan
beberapa negara lainnya dengan produk domestik bruto 1,64 triliun Dolar pada tahun 2019
serta memiliki populasi mencapai 57,6 juta orang. Letak geografis Uni Emirat Arab (UEA)
juga strategis untuk dijadikan sebuah hubungan internasional yang memungkinkan
perpindahan barang dari berbagai belahan dunia termasuk dari Indonesia. Artinya jika
Indonesia dapat meningkatkan kerjasama perdagangandengan Uni Emirat Arab (UEA) dan
meningkatkan akses produk-produk Indonesia di sana, produkini tentu memiliki peluang
yang besar untuk dapat menjangkau kawasan Teluk lainnya (Maharso, 2022).

Sumber dari Kementerian Perdagangan menyatakan bahwa perjanjian Kemitraan
Ekonomi Komprehensif Indonesia—Uni Emirat Arab (IUAE-CEPA) berhasil disepakati
hanya dalma waktu 9 bulan setelah diumumkan oleh menteri perdagangan dari kedua negara
tersebut. Pencapaian ini sejalan dengan sasaran yang telah ditetapkan oleh para pemimpin
negara, yaitu menyelesaikan perundingan dalam kurun waktu kurang dari satu tahun.
Indonesia-United Arab Emirates Comprehensive Economic Partnership Agreement (IUAE-
CEPA) mencakup berbagai aspek seperti perdagangan barang, Perdagangan layanan,
investasi, perlindungan hak kekayaan intelektual, ekonomi berbasis prinsip Islam, asal
produk, proses bea cukai dan upaya untuk mempermudah perdagangan, kolaborasi ekonomi,
pengadaan barang dan jasa pemerintah, sektor usaha mikro dan menengah, perdagangan

digital, serta aspek hukum dan isu terkait kelembagaan.



Meskipun hingga saat ini belum ada perusahaan tekstil Indonesia yang membuka
usahanya di wilayah Uni Emirat Arab (UEA), namun sejak tahun 2021, Pemerintah
Indonesia, khususnya Presiden Joko Widodo, bersama pemerintah Uni Emirat Arab (UEA)
yang diwakili oleh Putra Mahkota Abu Dhabi, Sheiks Mohamed Bin Zayed, telah
menandatangani 11 perjanjian bisnis dan 5 perjanjian investasi, dengan nilai investasi
mencapai US$22,9 miliar atau sekitar Rp 314,9 triliun. Pada bulan November 2022, PT.
Inalum juga menjalin kemitraan dengan Emirates Global Aluminium (EGA) yang
merupakan industri terbesar di Uni Emirat Arab (UEA) dalam upaya pengembangan
brownfield yang dimiliki oleh Inalum (Halim & Prasetya, 2022).

Untuk terlibat dalam persaingan pasar global, diperlukan strategi diplomasi ekonomi
yang efektif. Diplomasi ekonomi yang berhasil memerlukan daya saing nasional yang cukup
baik, yang mencakup kondisi lingkungan domestik yang mengundang investasi dan
ketersediaan produk unggul yang siap dipasarkan ke berbagai negara tujuan. Keberhasilan
produk berkualitas tinggi dalam daya saingnya tentu memerlukan dukungan jalur distribusi
dan rantai pasokan yang memadai (Haryono, 2019)

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan tersebut, maka peneliti melihat perlunya
melakukan kajian mendalam terkait strategi diplomasi perdagangan Indonesia khususnya
untuk pasar Uni Emirat Arab. Adapun judul penelitian adalah “Diplomasi Perdagangan
Indonesia dalam Rantai Pertambahan Nilai Global Produk Tekstil ke Pasar Uni
Emirat Arab”

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan informasi yang telah dijelaskan pada bagian pendahuluan, pertanyaan
yang ingin dijawab oleh penelitian ini adalah bagaimana upaya Diplomasi Ekonomi
Indonesia dalam melakukan pertambahan nilai global produk tekstil kepasar Uni Emirat
Arab?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Diplomasi Ekonomi Indonesia dalam
melakukan pertambahan nilai global untuk produk tekstil ke pasar Uni Emirat Arab.
1.4. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat diantaranya:
1. Memberi referensi keilmuan bagi bidang hubungan internasional terutama di bidang

diplomasi perdagangan



2. Dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya terutama bagi penelitian yang
mengambil topik diplomasi perdagangan Indonesia dan Uni Emirat Arab

3. Secara umum penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat untuk
menambah wawasan dan pengetahuan terkait upaya yang dilakukan oleh pemerintahdalam
melakukan berbagai diplomasi perdagangan dengan pihak negara lain
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